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BAB III
ANALISIS PERMASALAHAN
3.1 Analisis Perusahaan Tempat Penelitian
Dalam kegiatan dan ketenagakerjaan, Perkebunan Gunung Mas dipimpin oleh seorang administratur yang bertanggung jawab secara langsung kepada direksi PTPN VIII di bandung. Dalam menjalankan dan mengelola perkebunan sehari-hari, administratur dibantu oleh sinder kepala , sinder pabrik, sinder teknik, sinder tata usaha keuangan (TUK) dan sinder wisata agro. 
 Perkebunan Gunung Mas mempunyai struktur organisasi yang berfungsi untuk mengendalikan kegiatan perusahaan . Adapun ketentuan gambar struktur organisai tersebut dapat dilihat pada lampiran A .
3.1.1
Dekskripsi tugas dan wewenang administratur dan stafnya sebagaai berikut:

1.
Administratur 

Bertugas menyusun rancangan kerja , anggaran belanja, membagi perincian kegiatan perkebunan, kebijaksanaan dan pengelolaan kebun.

2.
Sinder Kepala

 Bertugas mengelola dan mengkoordinir pekerjaan pengolahan dan sesuai kebijakan administratur.

3.
Sinder Pabrik 

 Bertugas melaksanakan pekerjaan pengolahan dan menyelenggarakan administrasi produksi pengolahan sesuai kebijakan adminstratur.
4.
Sinder Afdeling

 Bertugas melaksanakan dan mengelola perkebunan sehari-hari.
5.
Sinder Tata Usaha Keungan (TUK) 
Bertugas menyelenggarakan dan menyelesaikan perkerjaan yang berhubungan dengan tata usaha personalia, keuangan, dan pergudangan.
6.
Sinder Kebun 
             terdiri atas sinder kabun 1, 2, dan 3. Bertugas menyelenggarakan    perkerjaan yang berhubungan pemeliharaan, panen, dan kebun.
3.2    Analisis Kriteria Pengetahuan
 
Analisis Kriteria pengetahuan dijelaskan dengan singkat dibawah ini dalam bentuk tabel pengetahuan untuk memudahkan pembacaan dan klasifikasi.

Tabel di bawah ini menerangkan dengan jelas mengenai beberapa macam hama penyakit pada tanaman teh , dilihat dari stadia yang menyerang ,bagian yang diserang, serta gejala atau ciri serangan.

 3.1 
Tabel keputusan pengetahuan
Tabel Keputusan pengetahuan terdiri atas tabel Hama  dan table Obat  untuk pengendalian hama penyakit pada tanaman teh.
Tabel Hama di bawah ini menerangkan beberapa jenis hama penyakit, stadia yang menyerang tanaman, Bagian yang diserang, serta gejala atau ciri serangan.
Tabel 3.1
 Tabel Hama
	Kode hama.
	Hama

Penyakit
	Stadia yang 

menyerang 

tanaman
	Bagian Yang diserang
	Gejala atau ciri serangan

	1.
	Helopetis  antonii
	Mikung dan indung dewasa
	Pucuk daun muda (interdodus)
	Bercak coklat kehitaman,tembus pandang

	2.
	Empoasca sp
	Mikung dan imago dewasa
	Pucuk daun muda
(interdodus)
	Warna tulang daun menjadi coklat,pinggiran daun keriput,daun menguning mengeriting

	3.
	Tungau jingga (Breavipalus phoenilis)
	Mikung  dan Indung dewasa
	Permukaan bawah pada daun tua dan bagian bawah patioulus
	Bercak kemerahan pada pangkal daun, sekitar patiolus yang akan menyebar keseluruh bagian daun yang akan mengering dan akhirnya rontok

	4.
	Ulat apil (sotora nitens)
	Larva
	Daun muda dan daun Tua
	Pinggir daun bergerigi dan berlubang

	5.
	Ulat peenggulung daun (Homona Cofferia) dan Ulat Jengkal (Hyposidra Talaca)
	Larva
	Daun muda dan Tua
	Daun tergulung dan berlipat

	6.
	Cacar  Daun (Blister blight)
	Spora Exobasidium
	Daun, ranting yang masih muda
	Terdapat benjolan-benjolan kecil yang didalamnya terdapat spora apabila spora itu pecah terjadi lubang pada daun



Tabel di Bawah ini menjelaskan mengenai Obat-obat yang digunakan untuk pengendalian hama penyakit  berdasarkan jenis hama, yang terdiri  dari kode obat, nama obat, serta bahan aktif dari obat tersebut.
Tabel 3.2
Obat
	Kode Obat
	Nama Obat
	Bahan aktif

	INS00001
	Lannate 20L (CA) PK
	Methonyl

	INS00002
	Lebayside 500 EC (OP) KP
	Fenchion

	INS00003
	Sumicidin EC (Pr) KP
	Fenvalerate

	INS00004
	Metindo 200 WSC (CA) PK
	Methonyl

	INS00005
	Buldok 25 EC (Pr) KP
	Betasilflutrin

	INS00006
	Meotrin 50 EC (Pr) KP
	Fenropatin

	INS00007
	Monitor 200 LC (OP) KP
	Metamidofos

	INS00008
	Ofunack 40 EC (OP) KP
	Piridefention

	INS00009
	Confidor 
	Imidiakliropid

	INS00010
	Applaud
	Buprozen

	INS00011
	Winder
	Imidiakliropid

	INS00012
	Atabron
	Clhorfluaron

	INS00013
	Perfection
	Dimetoat

	INS00014
	Supracide
	Metidiation

	AKR00001
	Mituk 50 EC (TR) K
	Amintraz

	AKR00002
	Omite 57  EC (Fe) K
	Propargit

	AKR00003
	Petractex 300 EC (NO) K
	DinnoButton

	AKR00004
	Nirsouron 50 EC (TI) K
	Heksitrazok

	FUI00001
	Cupravit OB 21 (Ano) K
	Cu Oxydilorida

	FUI00002
	Kocide 77 WF (Anar) K
	Cu Hidroksida

	FUI00003
	Copper Sandoz (Anor) K
	Cu Oksida, Cu Am

	FUI00004
	Coper Count N (Anor) K
	Carbonat

	FUI00005
	Bayleton 250 SC (Triazol) S
	Tradimeton


3.3
Metoda Penalaran Yang DiGunakan 

Metoda penalaran yang digunakan dalam Prototype sistem pakar mendiagnosa hama penyakit pada tanaman teh dengan menggunakan metoda Forward chaining, Yaitu dengan melakukan pencocokan fakta atau pernyataan yang dimulai dari if dahulu. Atau penalaran dimulai dari fakta dahulu untuk menguji hipotesis. Sedangkan teknik pelackannya dengan mengunakan pelacakan  depth first.
PAGE  

